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ABSTRACT 
In order to achieve competitive advantage and sound business processes, one of the strategies 
developed is aimed at production process efficiency by eliminating all types of waste within the process.. 
Value Stream Mapping (VSM) method is utilized to detect the sources of such wastes. This research is 
intended to yield the value added to each of the working elements as well as those working elements that 
do not give significant product value. The added value is then accumulated by using certain formula to 
come up with Process Cycle Efficiency (PCE). The PCE figure indicates how well the company performs 
in terms of its process efficiency. Once this PCE figure is obtained, the sources of inefficiency can then be 
detailed by constructing VSM sheet and charting the Current State Value Stream Mapping. It can then be 
clearly identified where the actual efficiency problems lie within the production process. This VSM 
research can be used by the company as a tool to improve efficiency-related problems to obtain more 
efficient and effective production process. 
 
Keywords: value stream mapping, lean six sigma, lead time, value added time, non value added time 
 
ABSTRAK 
Dalam rangka mencapai keunggulan kompetitif dan proses bisnis yang baik, salah satu strategi 
yang dikembangkan bertujuan untuk efisiensi proses produksi dengan menghilangkan semua jenis limbah 
dalam proses. Value Stream Mapping (VSM) metode dapat dimanfaatkan untuk mendeteksi sumber 
limbah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan nilai tambah untuk masing-masing elemen 
kerja serta elemen-elemen kerja yang tidak memberikan nilai produk yang signifikan. Nilai tambah 
kemudian terakumulasi dengan menggunakan rumus tertentu untuk datang dengan Proses Cycle Efisiensi 
(PCE). Gambar PCE menunjukkan seberapa baik perusahaan melakukan dalam hal efisiensi prosesnya. 
Setelah angka PCE diperoleh, sumber inefisiensi maka dapat dirinci dengan membangun lembar VSM 
dan memetakan kondisi kini Value Stream Mapping. Hal ini kemudian dapat diidentifikasi secara jelas 
mana masalah efisiensi yang sebenarnya terletak dalam proses produksi. Penelitian ini VSM dapat 
digunakan oleh perusahaan sebagai alat untuk meningkatkan masalah efisiensi terkait untuk 
mendapatkan lebih proses produksi efisien dan efektif. 
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